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Harga Pokok Padi Di Desa Bintaran Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan 

Cost Of Paddy Cultivation Per Hectare In Bintaran Village Air Salek District 

Banyuasin Regency South Sumatera 
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1
, Mirza Antoni

2
 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan 

Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

            Abstract 

Rice is a very important crop for Indonesian people because most 

Indonesian people make rice as a staple food. To find out how much rice farming 

has provided benefits for farmers, it can be seen from the analysis of the cost of 

goods sold. The purpose of this research is to (1) Gain knowledge about the 

condition of Bintaran Village rice farming; 2) Determine the cost of goods sold in 

Bintaran Village; (3) Knowing how much income rate and profit rate of rice 

farming in Bintaran Village, Air Salek District, Banyuasin Regency. This research 

was conducted in Bintaran Village, Air Salek District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra. Data retrieval is conducted from October to November 2020. The data 

used were primary data and secondary data from field observations and direct 

interviews with farmers. The sampling method used was a simple random 

sampling method with 30 farmers as respondents. The results showed that rice 

farming activities in this village are carried out twice a year. Planting season one 

starts from November to February. That rice farming activities consist of planting 

preparation, planting, fertilization, plant maintenance also harvest. The cost of 

goods sold of rice in Bintaran Village was 2 until 3 times smaller than the selling 

price at the farmer level. The real cost of goods sold and the cost of good sold 

should be in Bintaran Village are Rp1.055,- and Rp1.749,-, meanwhile, the 

average selling price is Rp4,438,-. The average income per hectare of rice 

farming in Bintaran Village is Rp16.608.678,- with R / C ratio 4,21, meanwhile, 

the average profit per hectare of rice farming in Bintaran Village is 

Rp13.201.512,- with R / C ratio 2,54, so it is concluded that rice farming in 

Bintaran Village, Air Salek District, is profitable to cultivated. BEP value of rice 

farming sales price in Bintaran Village is Rp1.749,- per kg. BEP of income is 

Rp4.460.753 per hectar. BEP of production volume is 1.005 kg per hectar, and 

BEP of land area is 0,20 hectar or 2.000 square meters.  

Key words: rice, basic price, profit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya, orang bilang tanah Indonesia 

adalah tanah surga. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki tanah yang subur. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman tumbuhan 

(flora) terbesar di dunia. Sektor pertanian berperan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan makhluk hidup terutama manusia, apalagi saat ini pertumbuhan penduduk 

semakin meningkat sehingga kebutuhan pangan juga akan meningkat. Selain 

untuk pemenuhan kebutuhan pangan, sektor pertanian juga berperan penting 

dalam pemenuhan kebutuhan sandang dan papan masyarakat. Maka sampai 

kapanpun, sektor pentanian akan selalu dibutuhkan. 

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional yang salah satu kontribusinya digambarkan dalam penyedia 

bahan pangan dan bahan baku industri, penyedia bahan pakan serta bioenergi. 

Sasaran strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 adalah (1) Pencapaian 

swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi gula dan daging 

, (2) peningkatan diversifikasi pangan, (3) peningkatan komoditas bernilai tambah 

dan berdaya saing dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor, (4) 

penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, (5) peningkatan pendapatan 

keluarga petani, serta (6) akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik. 

Salah satu tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah mengakhiri 

kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan peningkatan gizi, serta mencanangkan 

pertanian berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ini, upaya penting yang perlu 

dilakukan pemerintah Indonesia adalah pembangunan ketahanan pangan menuju 

kemandirian pangan, yang diarahkan untuk menopang kekuatan ekonomi 

domestik ( Badan Pusat Statistik, 2017). Peranan penting sektor pertanian yang 

merupakan salah satu sektor nonmigas dijadikan andalan untuk memperoleh 

devisa bagi Indonesia. Selain hal itu sektor ini juga dituntut untuk meningkatkan 

perolehan devisa negara dengan jalan meningkatkan volume ekspor hasil 

pertanian. Sektor ini juga terbukti mampu menyediakan lapangan pekerjaan dan 
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kesempatan kerja bagi warga negara Indonesia. Sektor pertanian juga merupakan 

sektor penting yang dapat dijadikan andalan untuk penyediaan bahan baku 

industrial hasil pertanian sehingga mampu mensejahterakan rakyat banyak 

(Hasibuan, 2018). Menurut Sadono (2008), desakan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan bagi penduduknya yang terus berkembang telah menyadarkan berbagai 

negara berusaha untuk meningkatkan produksi pangannya. 

Sebagian besar penduduk Indonesia bermata percaharian di bidang 

pertanian. Oleh sebab itulah Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Sebagai 

negara agraris, Indonesia memiliki lahan yang luas untuk kegiatan pertanian. 

Indonesia menghasilkan berbagai macam tanaman. Mulai dari tanaman pangan, 

tanaman musiman, tanaman perkebunan sampai dengan tanaman holtikultura 

seperti buah dan sayuran. Salah satu tanaman yang dibudidayakan di negara ini 

adalah tanaman padi. Padi merupakan tanaman yang sangat penting bagi 

masyarakat indonesia. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat indonesia 

menjadikan beras sebagai makanan pokok. Total luas panen padi pada 2019 seluas 

10,68 juta hektar dengan luas panen tertinggi terjadi pada Maret, yaitu sebesar 

1,72 juta hektar dan luas panen terendah terjadi pada Desember, yaitu sebesar 0,32 

juta hektar ( Badan Pusat Statistik, 2020). 

Sebagai salah satu negara produsen beras, Indonesia memiliki beberapa 

wilayah produsen. Salah satunya adalah Kabupaten Banyuasin. Pertanian di 

Banyuasin sangat membanggakan yaitu sebagai lumbung padi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

478/KPTS/KP-590/M/8/2020 Tentang Pemberian Penghargaan Bidang Pertanian 

2020, Kabupaten Banyuasin menjadi peringkat 4 produksi beras tertinggi secara 

nasional tahun 2019 (Kementerian Pertanian RI, 2020). Banyuasin merupakan 

satu-satunya kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang masuk deretan Top 

Ten daerah penghasil beras terbesar di Indonesia sekaligus satu-satunya di Pulau 

Sumatera. Dari data yang dirilis Kementerian Pertanian RI, bumi sedulang 

setudung berada di urutan ke 4 se Indonesia setelah Indramayu, Kerawang, dan 

Subang Jawa Barat. Saat ini, Kabupaten Banyuasin sedang mengembangan 

potensi pertanian padi serta mulai menggencarkan kegiatan percepatan tanam. 

Dimana hal ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan 
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pangan dan pendapatan masyarakat pedesaan. Kabupaten Banyuasin terdiri dari 

21 kecamatan dengan luas wilayah 11.832,99 KM². Sebagian wilayah merupakan  

dataran rendah  pesisir yang terletak di bagian aliran sungai Musi dan sungai 

Banyuasin. Kabupaten Banyuasin sendiri memiliki wilayah produsen padi, salah 

satunya berada di Kecamatan Air Salek.  

Sebagian besar wilayah Kecamatan Air Salek berada pada dataran rendah 

pasang surut kurang lebih 0-5 m dari permukaan laut. Kecamatan Air Salek 

memiliki 14 desa termasuk Desa Bintaran yang merupakan wilayah penghasil 

padi. Sebagian besar masyarakat desa ini bekerja sebagai petani. Masyarakat Desa 

Bintaran bersifat homogen (seragam), seperti dalam hal mata pencaharian, agama, 

tata pengaturan sosial, dan adat istiadat. Masyarakat daerah Desa Bintaran 

Kecamatan Air Salek ini adalah mayoritas warga Jawa yang bertransmigrasi 

ketika masa pemerintahan Presiden Soeharto pada tahun 1980-an. Ada yang 

berasal dari Jawa Barat, Jawa Tengah hingga Jawa Timur. Setiap warga yang 

bertransmigrasi ke wilayah ini mendapatkan jatah tanah sebesar dua hektar per 

orang. Kemudian tanah tersebut diolah menjadi wilayah pertanian hingga saat ini. 

Tidak heran lahan pertanian di desa ini sangatlah luas. Meskipun mata 

pencaharian utama desa ini yaitu sebagai petani, hal tersebut tidak menghambat 

perkembangan desa ini sendiri. Desa ini terbilang cukup maju. Kondisi jalan dan 

transportasi serta listrik juga sudah cukup baik. Rata-rata petani di Desa Bintaran 

menjual produksinya dalam bentuk gabah. Harga penjualan  gabah masih sangat 

rendah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan petani. Namun demikian, sejauh 

ini pertanian padi telah diusahakan oleh petani secara kontinyu, dan hal ini 

menunjukkan bahwa pertanian padi yang diusahakan oleh petani skala kecil telah 

memberikan keuntungan kepada petani. Sampai seberapa besar pertanian padi ini 

telah dapat memberikan keuntungan bagi petani produsen dapat diketahui dari 

analisis harga pokok atau biaya rata-rata setiap unit padi dibandingkan dengan 

harga jualnya. Selain itu, penentuan harga pokok produksi sangat penting dalam 

suatu usaha, karena merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan sebagai 

pedoman dan sumber informasi bagi manajemen untuk mengambil keputusan 

(Wiguna, 2015). Karena itulah diperlukan adanya penelitian tentang harga pokok 
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yang berimplikasi terhadap tingkat keuntungan atau pendapatan petani sebagai 

indikator keberlanjutan pertanian padi di daerah pasang surut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ingin diteliti 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi usahatani padi Desa Bintaran Kecamatan Air Salek  

Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar harga pokok padi di Desa Bintaran Kecamatan Air Salek  

Kabupaten Banyuasin?  

3. Berapa besar tingkat pendapatan dan keuntungan usahatani padi Desa Bintaran 

Kecamatan Air Salek  Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai kondisi usahatani padi Desa 

Bintaran Kecamatan Air Salek  Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui harga pokok padi di Desa Bintaran Kecamatan Air Salek  

Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk mengkaji berapa besar tingkat keuntungan usahatani padi Desa Bintaran 

Kecamatan Air Salek  Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk  

perbaikan usahatani pertanian padi. 
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